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KATA PENGANTAR

Publikasi Profil Ketenagakerjaan Kota Bandung 
2023 menyajikan gambaran mengenai ketenagakerjaan di 
Kota Bandung Tahun 2023. Data yang disajikan diperoleh 
dari Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) yang 
pengumpulan datanya dilaksanakan pada bulan Agustus 
2023 dan dirancang untuk menghasilkan angka estimasi 
sampai tingkat kabupaten/kota.
 Dalam publikasi ini terdapat informasi dasar tentang 
ketenagakerjaan, seperti penduduk angkatan kerja, tingkat 
pengangguran, tingkat kesempatan kerja, lapangan 
pekerjaan, status pekerjaan dan pendidikan tenaga kerja.

 Kepada semua pihak yang telah membantu 
mewujudkan publikasi ini diucapkan 

terimakasih. Semoga publikasi ini dapat 
bermanfaat bagi para pengguna data.

Bandung ,    November 2024
Kepala BPS Kota Bandung

Samiran S.Si, M.T.

pengangguran, tingkat kesempatan kerja, lapangan 
pekerjaan, status pekerjaan dan pendidikan tenaga kerja.

 Kepada semua pihak yang telah membantu 
mewujudkan publikasi ini diucapkan 

terimakasih. Semoga publikasi ini dapat 
bermanfaat bagi para pengguna data.
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Pendahuluan 3

BAB I PENDAHULUAN

1.1	 Latar Belakang 
	 Keadaan ketenagakerjaan pada umumnya dapat 
diamati dari dua aspek, yaitu aspek ketersediaan (supply) 
dan aspek kebutuhan/permintaan (demand). Idealnya kedua 
aspek tersebut berada pada posisi yang seimbang, yang 
berarti bahwa jumlah penduduk yang mencari pekerjaan 
terpenuhi oleh jumlah lapangan kerja yang tersedia. Apabila 
kondisi tersebut belum dapat tercapai, maka akan terjadi 
pengangguran.

	 Persoalan menjadi lebih kompleks karena bukan 
hanya terjadinya ketidakseimbangan dari sisi jumlah, namun 
mencakup karakteristik ketenagakerjaan lainnya. Adapun 
persoalan yang dimaksud antara lain adalah perubahan 
struktur umur penduduk usia kerja, tingkat pendidikan, 
distribusi tenaga kerja menurut lapangan pekerjaan dan 
sebagainya. Di sisi lain, persoalan ketersediaan juga 
memperlihatkan masih bervariasinya kualitas pendidikan 
penduduk usia kerja sehingga sulit untuk mendapatkan 
pekerjaan yang memadai, serta adanya penduduk usia 
sekolah yang masuk kategori angkatan kerja.  

	 Berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah baik di 
pusat maupun daerah untuk mengurangi pengangguran 
dan berbagai permasalahan ketenagakerjaan lainnya. Untuk 
mendukung upaya pemerintah tersebut, diperlukan indikator-
indikator ketenagakerjaan sebagai dasar perencanaan, 
monitoring, maupun evaluasi program.

	 Informasi tersebut akan banyak memberikan manfaat 
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Profi	l	Ketenagakerjaan	Kota	Bandung	20234

bagi pemerintah daerah dalam membuat perencanaan atau 
kebijakan strategi terkait ketenagakerjaan. Pada akhirnya 
akan terjadi perluasan kesempatan kerja yang berdampak 
pada pengurangan pengangguran dan peningkatan 
kesejahteraan masyarakat.

1.2	 Tujuan
 Penyusunan publikasi Profi l Ketenagakerjaan 
Kota Bandung Hasil Sakernas Agustus 2023 secara 
umum bertujuan menampilkan informasi pokok terkait 
ketenagakerjaan dan secara khusus memberikan gambaran 
dan informasi data jumlah penduduk yang bekerja, 
pengangguran, dan perkembangannya di Kota Bandung 
pada tahun 2023. Di samping itu, publikasi ini juga ditujukan 
sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan kebijakan, 
strategi dan program ketenagakerjaan, serta sebagai alat 
untuk mengevaluasi keberhasilan pembangunan di bidang 
ketenagakerjaan.
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Pendahuluan 5

	 Publikasi ini menggunakan data utama yang 
bersumber dari hasil Survei Angkatan Kerja Nasional 
(Sakernas) yang dilaksanakan pada bulan Agustus 
2023. Sakernas merupakan survei yang dirancang untuk 
mengumpulkan data yang dapat menggambarkan keadaan 
umum ketenagakerjaan antar periode pencacahan.  

1.4	 Sistematika Penulisan
	 Secara garis besar, publikasi ini terbagi menjadi 
empat bagian sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Pada bagian ini dibahas mengenai latar belakang, tujuan, 
sumber data, serta sistematika penulisan.

BAB II METODOLOGI

Pada bagian ini dibahas mengenai teori ketenagakerjaan 
serta konsep dan definisi ketenagakerjaan.

BAB III KETENAGAKERJAAN

Pada bagian ini dibahas mengenai analisis dari variabel - 
variabel terkait ketenagakerjaan dan beberapa indikator 
ketenagakerjaan berdasarkan hasil olah data Sakernas 2023 
dan disajikan dalam bentuk tabel maupun grafik. Adapun 
metode analisis yang digunakan adalah metode analisis 
deskriptif.

BAB IV PENUTUP

Bagian ini membahas mengenai kesimpulan dari kondisi 
ketenagakerjaan di Kota Bandung selama tahun 2023.
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Metodologi 3

BAB II METODOLOGI

2.1	 Konsep dan Definisi
	 Konsep dan definisi yang digunakan dalam 
pengumpulan data ketenagakerjaan oleh BPS adalah The 
Labour Force Concept yang disarankan oleh International 
Labour Organization (ILO). Konsep ini membagi penduduk 
menjadi dua kelompok, yaitu penduduk usia kerja dan 
penduduk bukan usia kerja. Selanjutnya, penduduk usia 
kerja dibedakan pula menjadi dua kelompok berdasarkan 
kegiatan utama yang sedang dilakukannya. Kelompok 
tersebut adalah angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. 

Penduduk adalah semua orang yang biasanya tinggal di 
suatu tempat atau rumah tangga selama 1 tahun atau lebih, 
atau yang belum 1 tahun namun berniat untuk menetap. 

Umur penduduk dihitung dalam tahun dengan pembulatan 
ke bawah atau umur menurut ulang tahun terakhir. 

Status perkawinan penduduk terdiri dari belum kawin, 
kawin, cerai hidup, dan cerai mati.

•	 Kawin adalah seseorang mempunyai istri (bagi laki-laki) 
atau suami (bagi perempuan) pada saat pencacahan, 
baik tinggal bersama maupun terpisah.

•	 Cerai hidup adalah seseorang yang telah berpisah 
sebagai suami istri karena bercerai dan belum kawin lagi.

•	 Cerai mati adalah seseorang ditinggal mati oleh suami 
atau istrinya dan belum kawin lagi.

Penduduk usia kerja adalah penduduk berumur 15 tahun 
atau lebih.
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Profil Ketenagakerjaan Kota Bandung 20234

Penduduk angkatan kerja adalah penduduk usia kerja (15 
tahun atau lebih) yang bekerja atau punya pekerjaan namun 
sementara tidak bekerja dan pengangguran.

Penduduk bukan angkatan kerja adalah penduduk usia 
kerja (15 tahun atau lebih) yang masih sekolah, mengurus 
rumah tangga atau melaksanakan kegiatan lainnya selain 
kegiatan pribadi. 

Seminggu yang lalu adalah jangka waktu 7 hari berturut-
turut yang berakhir sehari sebelum tanggal pencacahan.

Kegiatan mencakup kegiatan bekerja, sekolah, mengurus 
rumah tangga, dan lainnya (kursus, olahraga, rekreasi, dan 
kegiatan sosial).

•	 Sekolah adalah kegiatan bersekolah di sekolah formal 
baik pada pendidikan dasar, pendidikan menengah atau 
pendidikan tinggi. Tidak termasuk yang sedang libur/cuti.

•	 Mengurus rumah tangga adalah kegiatan mengurus 
rumah tangga atau membantu mengurus rumah tangga 
tanpa mendapat upah/gaji.

•	 Kegiatan lainnya adalah kegiatan selain bekerja, 
sekolah, dan mengurus rumah tangga.

Bekerja adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh 
seseorang dengan maksud memperoleh atau membantu 
memperoleh penghasilan atau keuntungan, paling sedikit 
1 (satu) jam dalam seminggu yang lalu. Kegiatan tersebut 
termasuk pula kegiatan pekerja tak dibayar yang membantu 
dalam suatu usaha atau kegiatan ekonomi.

Bekerja penuh adalah mereka yang bekerja minimal jam 
kerja normal (minimal 35 jam seminggu).

Bekerja tidak penuh adalah mereka yang bekerja di bawah 
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Metodologi 5

jam kerja normal (kurang dari 35 jam seminggu). Yang terdiri 
dari:

•	 Setengah pengangguran adalah mereka yang bekerja 
di bawah jam kerja normal (kurang dari 35 jam seminggu), 
dan masih mencari pekerjaan atau masih bersedia 
menerima pekerjaan.

•	 Bekerja paruh waktu adalah mereka yang bekerja di 
bawah jam kerja normal (kurang dari 35 jam seminggu), 
tetapi tidak mencari pekerjaan atau tidak bersedia 
menerima pekerjaan lain.

Punya pekerjaan/usaha tetapi sementara tidak bekerja 
adalah keadaan dari seseorang yang mempunyai pekerjaan 
tetapi selama seminggu yang lalu sementara tidak bekerja 
karena berbagai sebab, seperti sakit, cuti, menunggu 
panenan, mogok, dan sebagainya. Contoh seseorang yang 
mempunyai pekerjaan/usaha tetapi sementara tidak bekerja, 
antara lain:

•	 Pekerja tetap, pegawai pemerintah/swasta yang sedang 
tidak masuk bekerja karena cuti, sakit, mogok, mangkir, 
mesin/peralatan perusahaan mengalami kerusakan, dan 
sebagainya;

•	 Petani yang mengusahakan tanah pertanian dan sedang 
tidak bekerja karena alasan sakit atau menunggu 
pekerjaan berikutnya (menunggu panen atau musim 
hujan untuk menggarap sawah);

•	 Pekerja profesional (mempunyai keahlian tertentu/
khusus) yang sedang tidak bekerja karena sakit, 
menunggu pekerjaan berikutnya/pesanan dan 
sebagainya, seperti dalang, tukang cukur, tukang pijat, 
dukun, penyanyi komersial, dan sebagainya.
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Profil Ketenagakerjaan Kota Bandung 20236

Pengangguran terbuka meliputi penduduk yang sedang 
mencari pekerjaan, atau mempersiapkan usaha, atau 
merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan, atau sudah 
punya pekerjaan tetapi belum mulai bekerja.

Mencari pekerjaan adalah upaya yang dilakukan untuk 
memperoleh pekerjaan pada suatu periode waktu. Kegiatan 
mencari pekerjaan tidak terbatas dalam jangka waktu 
seminggu yang lalu saja, tetapi bisa dilakukan beberapa 
waktu yang lalu asalkan seminggu yang lalu masih menunggu 
jawaban. Jadi dalam kategori ini juga termasuk mereka yang 
telah memasukkan lamaran dan sedang menunggu hasilnya.

Mempersiapkan usaha baru adalah suatu kegiatan 
yang dilakukan seseorang dalam mempersiapkan usaha 
yang baru (bukan merupakan pengembangan suatu 
usaha), yang bertujuan untuk memperoleh penghasilan/
keuntungan atas resiko sendiri, baik dengan atau tanpa 
mempekerjakan buruh/karyawan/ pegawai dibayar maupun 
tak dibayar. Mempersiapkan usaha yang dimaksud adalah 
apabila tindakannya nyata seperti mengumpulkan modal 
atau perlengkapan/alat, mencari lokasi/tempat, mengurus 
surat ijin usaha dan sebagainya, telah/sedang dilakukan. 
Kegiatan mempersiapkan usaha baru tidak terbatas dalam 
jangka waktu seminggu yang lalu saja, tetapi bisa dilakukan 
beberapa waktu yang lalu asalkan seminggu yang lalu masih 
berusaha untuk mempersiapkan suatu kegiatan usaha.

Pendidikan tertinggi yang ditamatkan adalah tingkat 
pendidikan yang dicapai seseorang setelah mengikuti 
pelajaran pada kelas tertinggi suatu tingkatan sekolah 
dengan mendapatkan tanda tamat (ijazah). Yang dimaksud 
pendidikan tertinggi yang ditamatkan antara lain sebagai 
berikut:
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Metodologi 7

•	 Tidak/belum tamat SD/sederajat adalah status dari 
mereka yang sama sekali belum pernah bersekolah atau 
yang pernah bersekolah tetapi tidak/belum tamat SD/
SDLB/MI/Paket A.

•	 Tamat SD/sederajat adalah kategori bagi mereka yang 
tamat SD/MI/SDLB/Paket A atau sekolah yang setara 
lainnya.

•	 Tamat SMP/sederajat adalah kategori bagi mereka yang 
tamat SMP/MTs/SMPLB/Paket B atau sekolah yang 
setara lainnya.

•	 Tamat SMA/sederajat adalah kategori bagi mereka 
yang tamat SMA/MA/Paket C atau sekolah yang setara 
lainnya.

•	 Tamat Diploma/Sarjana adalah kategori bagi mereka 
yang tamat Program Diploma I/II/III/IV atau S1/S2/S3.

Cara menentukan pekerjaan utama adalah :

•	 Jika seseorang pada seminggu yang lalu hanya 
mempunyai satu pekerjaan, maka pekerjaan tersebut 
adalah pekerjaan utama.

•	 Jika seseorang pada seminggu yang lalu mempunyai 
lebih dari satu pekerjaan, maka pekerjaan yang 
menggunakan waktu terbanyak adalah pekerjaan utama. 
Jika waktu yang digunakan sama, maka pekerjaan 
yang memberikan penghasilan terbesar adalah 
pekerjaan utama. Jika waktu yang digunakan sama 
dan penghasilannya juga sama besar, maka terserah 
pada orang tersebut, pekerjaan mana yang dianggap 
merupakan pekerjaan utama.
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Lapangan usaha pekerjaan adalah bidang kegiatan dari 
pekerjaan/usaha/perusahaan/kantor tempat seseorang 
bekerja, atau yang dihasilkan oleh perusahaan/kantor tempat 
seseorang bekerja, meliputi:

A.  	 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan

B.  	 Pertambangan dan Penggalian

C.  	 Industri Pengolahan

D.  	 Pengadaan Listrik dan Gas

E.  	 Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan 
Daur Ulang

F.  	 Konstruksi

G. 	 Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi dan 
Perawatan Mobil dan Sepeda Motor

H. 	 Transportasi dan Pergudangan

I.   	 Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum

J.   	 Informasi dan Komunikasi

K. 	 Jasa Keuangan dan Asuransi

L. 	 Real Estate

M,N. Jasa Perusahaan

O. 	 Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 
Jaminan Sosial Wajib

P. 	 Jasa Pendidikan

Q. 	 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

R,S,T,U. Jasa Lainnya

Status pekerjaan adalah status kegiatan seseorang dalam 
pekerjaan, terdiri dari :
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Metodologi 9

• Berusaha	sendiri	adalah	bekerja	atau	berusaha	dengan	
menanggung	 resiko	 secara	 ekonomis,	 di	 antaranya	
dengan	 tidak	 kembalinya	 ongkos	 produksi	 yang	 telah	
dikeluarkan	 dalam	 rangka	 usahanya	 tersebut,	 serta	
tidak	menggunakan	pekerja	dibayar	maupun	pekerja	tak	
dibayar.	Termasuk	yang	sifatnya	memerlukan	 teknologi	
atau	keahlian	khusus.

• Berusaha	 dibantu	 buruh	 tidak	 tetap/buruh	 tak	
dibayar	 adalah	 bekerja	 atau	 berusaha	 atas	 resiko	
sendiri,	dan	menggunakan	buruh/karyawan/pegawai	tak	
dibayar	dan	atau	buruh/karyawan/	pegawai	 tidak	 tetap.	
Buruh/karyawan/pegawai	 tidak	 tetap	 adalah	 buruh/
karyawan/pegawai	 yang	 bekerja	 pada	 orang	 lain	 atau	
instansi/kantor/perusahaan	 dan	 hanya	menerima	 upah	
berdasarkan	pada	banyaknya	waktu	kerja	atau	volume	
pekerjaan	yang	dikerjakan
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Profil Ketenagakerjaan Kota Bandung 202310

•	 Berusaha dibantu buruh tetap/buruh dibayar adalah 
berusaha atas resiko sendiri dan mempekerjakan paling 
sedikit satu orang buruh/ karyawan pegawai tetap yang 
dibayar. Buruh/karyawan/pegawai tetap dibayar adalah 
seseorang yang bekerja pada orang lain atau instansi/
kantor/perusahaan dengan menerima upah gaji secara 
tetap, baik ada kegiatan maupun tidak ada kegiatan.

•	 Buruh/karyawan/pegawai adalah seseorang yang 
bekerja pada orang lain atau instansi/kantor/perusahaan 
secara tetap dengan menerima upah/gaji baik berupa 
uang maupun barang. Buruh yang tidak mempunyai 
majikan tetap tidak digolongkan sebagai buruh/
karyawan/pegawai, tetapi sebagai pekerja bebas. 
Seseorang dianggap memiliki majikan tetap jika memiliki 
satu majikan yang sama dalam sebulan terakhir. Khusus 
pekerja pada sektor bangunan dianggap buruh jika 
bekerja tiga bulan pada satu majikan. Majikan adalah 
orang atau pihak yang memberikan pekerjaan dengan 
pembayaran yang disepakati.

•	 Pekerja bebas di pertanian adalah seseorang yang 
bekerja pada orang lain/majikan/institusi yang tidak tetap 
(lebih dari satu majikan dalam sebulan terakhir) di usaha 
pertanian baik yang berupa usaha rumah tangga maupun 
bukan usaha rumah tangga atas dasar balas jasa dengan 
menerima upah atau imbalan baik berupa uang maupun 
barang, baik dengan sistem pembayaran harian maupun 
borongan. Usaha pertanian meliputi pertanian tanaman 
pangan, perkebunan, kehutanan, peternakan, perikanan, 
dan perburuan, termasuk jasa pertanian.

•	 Pekerja bebas di nonpertanian adalah seseorang yang 
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Metodologi 11

bekerja pada orang lain/majikan/institusi yang tidak tetap 
(lebih dari satu majikan dalam sebulan terakhir) di usaha 
nonpertanian dengan menerima upah atau imbalan baik 
berupa uang maupun barang, dan baik dengan sistem 
pembayaran harian maupun borongan.

•	 Pekerja keluarga/tak dibayar adalah seseorang yang 
bekerja membantu orang lain yang berusaha dengan 
tidak mendapat upah/gaji, baik berupa uang maupun 
barang.

Status pekerjaan dikelompokkan menjadi 2, yaitu pekerja 
formal dan pekerja informal.

•	 Pekerja formal adalah seseorang yang bekerja dengan 
status pekerjaan sebagai berusaha dibantu buruh tetap/
buruh dibayar dan buruh/karyawan/pegawai 

•	 Pekerja informal adalah seseorang yang bekerja dengan 
status pekerjaan sebagai berusaha sendiri, berusaha 
dibantu buruh tidak tetap/buruh tak dibayar, pekerja 
bebas di pertanian, pekerja bebas di nonpertanian, dan 
pekerja keluarga/tak dibayar.

Jumlah jam kerja dari seluruh pekerjaan selama 
seminggu adalah lamanya waktu dalam jam yang digunakan 
untuk bekerja dari seluruh pekerjaan, tidak termasuk jam 
kerja istirahat resmi dan jam kerja yang digunakan untuk hal 
hal di luar pekerjaan selama seminggu yang lalu.

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) adalah ukuran 
yang menggambarkan perbandingan jumlah angkatan kerja 
terhadap penduduk usia kerja dan dihitung dari jumlah 
angkatan kerja dibagi jumlah penduduk berumur 15 tahun 
ke atas dikali 100.
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Profil Ketenagakerjaan Kota Bandung 202312

Tingkat Kesempatan Kerja (TKK) adalah ukuran yang 
menunjukkan seberapa banyak jumlah penduduk usia kerja 
yang bekerja atau sementara tidak bekerja. Dihitung dari 
jumlah penduduk usia kerja yang bekerja dibagi jumlah 
angkatan kerja dikali 100.

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) adalah ukuran yang 
menunjukkan besarnya penduduk usia kerja yang termasuk 
dalam kelompok pengangguran. Dihitung dari perbandingan 
antara jumlah pencari kerja dengan jumlah angkatan kerja, 
dan biasanya dinyatakan dalam persen.

2.1	 Teori Ketenagakerjaan 
	 Pendekatan teori ketenagakerjaan yang digunakan 
dalam Sakernas adalah Konsep Dasar Angkatan Kerja 
(Standard Labour Force Concept), seperti pada Gambar 1. 
Penduduk dikelompokkan menjadi penduduk usia kerja dan 
penduduk bukan usia kerja. Penduduk usia kerja dibedakan 
atas dua kelompok, angkatan kerja dan bukan angkatan 
kerja. Pengukurannya didasarkan pada periode rujukan (time 
reference), yaitu kegiatan yang dilakukan selama seminggu 
yang lalu dan berakhir sehari sebelum pencacahan.

	 Angkatan kerja terdiri dari penduduk yang bekerja 
dan pengangguran. Sementara bukan angkatan kerja 
terdiri dari penduduk yang pada periode rujukan tidak 
mempunyai/melakukan aktivitas ekonomi, baik karena 
sekolah, mengurus rumah tangga, atau lainnya (olahraga, 
kursus, piknik, dan kegiatan sosial, seperti berorganisasi, 
kerja bakti, dan sebagainya).

	 Bekerja adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan 
oleh seseorang dengan maksud memperoleh atau membantu 
memperoleh penghasilan atau keuntungan, paling sedikit 
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Metodologi 13

1 (satu) jam dalam seminggu yang lalu. Penghasilan atau 
keuntungan mencakup upah/gaji/pendapatan termasuk 
semua tunjangan dan bonus bagi pekerja/karyawan/pegawai 
dan hasil usaha berupa sewa, bunga atau keuntungan, baik 
berupa uang atau barang bagi pengusaha. Kegiatan bekerja 
ini mencakup, baik yang sedang bekerja maupun yang punya 
pekerjaan tetapi dalam seminggu yang lalu sementara tidak 
aktif bekerja, misal karena sakit, cuti, menunggu panen, 
mogok kerja, tugas belajar, dan sejenisnya. 

Gambar 2.1 	 Diagram Ketenagakerjaan

Sumber: Badan Pusat Statistik
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Profil Ketenagakerjaan Kota Bandung 202314

	 Pengangguran meliputi penduduk yang tidak bekerja 
atau sedang mencari pekerjaan, atau mempersiapkan suatu 
usaha, atau merasa tidak mungkin mendapat pekerjaan 
(putus asa), atau sudah diterima bekerja tetapi belum mulai 
bekerja. Mencari pekerjaan yang dimaksud adalah upaya 
yang dilakukan untuk memperoleh pekerjaan pada suatu 
periode rujukan. Mempersiapkan usaha baru adalah 
suatu kegiatan yang dilakukan seseorang dalam rangka 
mempersiapkan suatu usaha yang baru, yang bertujuan untuk 
memperoleh penghasilan/keuntungan atas resiko sendiri, 
baik dengan atau tanpa mempekerjakan buruh/karyawan/
pegawai dibayar maupun tak dibayar. Mempersiapkan 
suatu usaha yang dimaksud adalah apabila tindakannya 
nyata seperti mengumpulkan modal atau perlengkapan, 
mencari lokasi/tempat, mengurus surat ijin usaha dan 
sebagainya, telah/sedang dilakukan. Merasa tidak mungkin 
mendapatkan pekerjaan (putus asa) adalah alasan bagi 
mereka yang berkali-kali mencari pekerjaan tetapi tidak 
berhasil mendapatkan pekerjaan sehingga ia merasa tidak 
mungkin mendapat pekerjaan yang diinginkan atau mereka 
yang merasa karena keadaan situasi/kondisi/iklim/musim 
menyebabkan tidak mungkin mendapatkan pekerjaan yang 
diinginkan. Sudah diterima bekerja tetapi belum mulai 
bekerja adalah alasan bagi mereka tidak mencari pekerjaan/
mempersiapkan usaha karena sudah diterima bekerja, tapi 
pada saat pencacahan belum mulai bekerja.
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Ketenagakerjaan 3

BAB III KETENAGAKERJAAN

3.1	 Angkatan Kerja dan Bukan Angkatan Kerja
	 Penduduk usia kerja adalah penduduk yang berumur 
15 tahun atau lebih. Untuk selanjutnya, pembahasan 
dalam publikasi ini hanya mencakup penduduk usia kerja. 
Seperti yang tercantum pada diagram pendekatan teori 
ketenagakerjaan pada Bab II, penduduk usia kerja dibagi 
menjadi 2 kelompok yaitu angkatan kerja dan bukan 
angkatan kerja. 

	 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di Kota 
Bandung pada tahun 2023 tercatat 66,97 persen terbagi 
atas penduduk yang bekerja dan pengangguran terbuka. 
Sedangkan untuk Tingkat Kesempatan Kerja (TKK) Kota 
Bandung pada tahun 2023 adalah sebesar 91,17 persen 
dan pengangguran terbuka sebesar 8,83 persen terhadap 
total penduduk angkatan kerja. Sementara pada tahun 2022 
TPAK di Kota Bandung sebesar 69,42 persen yang terbagi 
atas 90,45 persen penduduk yang bekerja dan 9,55 persen 
pengangguran terbuka terhadap total penduduk angkatan 
kerja.

	 Dari kondisi ini terlihat bahwa dari tahun 2022 ke tahun 
2023 terjadi penurunan persentase penduduk angkatan kerja 
sebesar 2,45 persen dengan proporsi kenaikan persentase 
penduduk yang bekerja dan penurunan pengangguran 
terbuka.

	 Persentase penduduk bukan angkatan kerja pada 
tahun 2023 sebesar 33,03 persen, lebih tinggi dibandingkan 
tahun 2022 sebesar 30,58 persen. Hal ini disebabkan 

http
s:

//b
an

dungko
ta

.b
ps.g

o.id



Profil Ketenagakerjaan Kota Bandung 20234

terjadinya kenaikan persentase pada komponen mengurus 
rumah tangga dan lainnya masing – masing sebesar 1,99 
persen dan 1,13 persen. Sedangkan pada komponen 
kegiatan sekolah pada tahun 2023 terjadi penurunan sebesar 
3,11 persen dibandingkan tahun 2022.

	 Persentase penduduk angkatan kerja dan bukan 
angkatan kerja tahun 2021, 2022, dan 2023 dapat dilihat 
lebih jelas pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas Menurut 
Jenis Kegiatan Seminggu yang Lalu di Kota Bandung, 2021-2023

Sumber: Sakernas Agustus 2021-2023

Jenis Kegiatan
Tahun

2021 2022 2023
(1) (2) (3) (4)

Angkatan Kerja 65,31 69,42 66,97

Bekerja 88,54 90,45 91,17

Pengangguran Ter-
buka 11,46 9,55 8,83

Bukan Angkatan 
Kerja 34,69 30,58 33,03

Sekolah 26,36 29,53 26,42

Mengurus Rumah 
Tangga 58,25 59,42 61,41

Lainnya 15,39 11,05 12,18

Jumlah 100,00 100,00 100,00
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Ketenagakerjaan 5

	 Pada Tabel 3.1 terlihat pergeseran persentase jumlah 
penduduk menurut jenis kegiatan dari penduduk usia kerja di 
Kota Bandung tahun 2021, 2022 dan 2023. Selama periode 
tahun 2021 – 2022 persentase penduduk yang bekerja 
mengalami kenaikan, yaitu sebesar 1,91 persen dan kembali 
mengalami sedikit kenaikan sebesar 0,72 persen selama 
periode tahun 2022 ke tahun 2023. Hal ini menunjukkan 
bahwa selama periode tahun 2021 – 2023 penyerapan 
tenaga kerja terus mengalami peningkatan.

	 Seiring dengan proporsi penduduk yang bekerja, 
angka pengangguran terbuka juga mengalami penurunan 
selama periode 2021 – 2022 yaitu sebesar 1,91 persen dan 
kembali mengalami sedikit penurunan sebesar 0,72 persen 
selama periode tahun 2022 – 2023.

Gambar 3.1 	 Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas 
Menurut Jenis Kegiatan Seminggu yang Lalu dan Jenis 
Kelamin di Kota Bandung, 2023

Sumber: Sakernas Agustus 2023

90,63

9,37

50,84

16,71

32,44

92,05

7,95

18,10

76,62

5,27

Bekerja Pengangguran
Terbuka

Sekolah Mengurus Rumah
Tangga

Lainnya

Laki-laki Perempuan
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 Pada Gambar 3.1 ditunjukkan persentase penduduk 
usia kerja menurut kegiatan seminggu yang lalu dan menurut 
jenis kelamin. Pada tahun 2023 penduduk angkatan kerja 
laki-laki sebesar 83,22 persen dari total penduduk usia kerja 
berjenis kelamin laki-laki, yang terdiri dari 90,63 persen yang 
bekerja dan 9,37 persen adalah pengangguran terbuka. 
Sedangkan penduduk angkatan kerja perempuan sebesar 
50,73 persen dari total penduduk usia kerja perempuan, 
yang terdiri dari 92,05 persen yang bekerja dan 7,95 persen 
adalah pengangguran terbuka.

 Persentase penduduk bukan angkatan kerja laki-laki 
sebesar 16,78 persen lebih rendah dibandingkan persentase 
penduduk bukan angkatan kerja perempuan yang sebesar 
49,27 persen. Namun, persentase penduduk bukan angkatan 
kerja laki-laki untuk komponen kegiatan sekolah dan lainnya 
pada tahun 2023 lebih tinggi dibandingkan perempuan, yaitu 
masing-masing sebesar 50,84 persen dan 32,44 persen. 
Sedangkan persentase penduduk bukan angkatan kerja 
laki-laki untuk komponen mengurus rumah tangga hanya 
sebesar 16,71 persen.http
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Ketenagakerjaan 7

Tabel 3.2 Penduduk Usia Kerja, Angkatan Kerja dan Bukan Angka-
tan Kerja Menurut Jenis Kelamin di Kota Bandung (Orang), 2023

Sumber: Sakernas Agustus 2023

Uraian
Jenis Kelamin

Total
Laki-laki Perempuan

(1) (2) (3) (4)

Penduduk Usia Kerja 984.503 984.962 1.969.465

Angkatan Kerja 819.261 499.654 1.318.915

Bukan Angkatan Kerja 165.242 485.308 650.550

	 Persentase penduduk bukan angkatan kerja 
perempuan memiliki komponen terbesar yaitu melakukan 
kegiatan mengurus rumah tangga sebesar 76,62 persen. 
Sedangkan persentase penduduk bukan angkatan kerja 
perempuan untuk komponen sekolah dan lainnya masing – 
masing hanya sebesar 18,10 persen dan 5,27 persen. 

	 Pada Tabel 3.2 dapat dilihat bahwa jumlah penduduk 
usia kerja pada tahun 2023 sebesar 1.969.465 orang, yang 
terdiri dari 984.503 orang (49,99 persen) berjenis kelamin 
laki-laki dan 984.962 orang (50,01 persen) berjenis kelamin 
perempuan. Dari total penduduk usia kerja terbagi atas 
penduduk angkatan kerja sebanyak 1.318.915 orang dan 
penduduk bukan angkatan kerja sebanyak 650.550 orang. 
Jumlah penduduk angkatan kerja tahun 2023 berdasarkan 
jenis kelamin, untuk laki-laki sebanyak 819.261 orang 
sedangkan penduduk angkatan kerja berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 499.654 orang. Sedangkan jumlah 

http
s:

//b
an

dungko
ta

.b
ps.g

o.id



Profil Ketenagakerjaan Kota Bandung 20238

penduduk bukan angkatan kerja tahun 2023 terdiri dari 
165.242 laki-laki dan 485.308 perempuan.

3.2	 TPAK, TKK, dan Penduduk Bekerja
	 Tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) 
mengindikasikan besarnya penduduk usia kerja yang 
aktif secara ekonomi di suatu wilayah. TPAK diukur 
sebagai persentase jumlah angkatan kerja (bekerja dan 
pengangguran) terhadap jumlah penduduk usia kerja. 
Semakin tinggi TPAK menunjukkan semakin besar bagian 
dari penduduk usia kerja yang sesungguhnya terlibat atau 
berusaha dalam kegiatan produktif memproduksi barang 
dan jasa di suatu wilayah dalam kurun waktu tertentu.

	 Pada Tabel 3.3 dapat dilihat bahwa TPAK di Kota 
Bandung tahun 2023 sebesar 66,97 persen. Hal ini berarti 
dari 100 orang penduduk usia kerja sekitar 66 sampai 67 
orang termasuk ke dalam angkatan kerja. Atau dapat 
diartikan 1.000 orang penduduk usia kerja di Kota Bandung 
sekitar 660 – 670 orang di antaranya aktif secara ekonomi. 

Tabel 3.3 Jumlah Penduduk Usia Kerja, Angkatan Kerja dan TPAK 
Menurut  Jenis Kelamin di Kota Bandung (Orang), 2023

Sumber: Sakernas Agustus 2023

Uraian
Jenis Kelamin

Total
Laki-laki Perempuan

(1) (2) (3) (4)

Penduduk Usia Kerja 984.503 984.962 1.969.465

Angkatan Kerja 819.261 499.654 1.318.915

TPAK (Persen) 83,22 50,73 66,97
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Ketenagakerjaan 9

	 Apabila dikaitkan dengan isu gender, berdasarkan 
Tabel 3.3 ditunjukkan bahwa TPAK laki-laki jauh lebih besar 
daripada TPAK perempuan, dimana masing-masing sebesar 
83,22 persen dan 50,73 persen. Hal tersebut menunjukkan 
di Kota Bandung pembagian tugas dalam keluarga sebagian 
besar masyarakat memposisikan pria yang berkewajiban 
mencari nafkah sedangkan perempuan yang mengurus 
rumah tangga. Hal inilah yang menjadikan kesempatan 
bekerja untuk perempuan menjadi lebih kecil dibandingkan 
dengan laki-laki. 

	 Tingkat kesempatan kerja (TKK) mengindikasikan 
besarnya penduduk usia kerja yang bekerja atau sementara 
tidak bekerja di suatu wilayah. TKK diukur sebagai 
persentase jumlah penduduk yang bekerja terhadap jumlah 
penduduk yang termasuk angkatan kerja. Dalam pengertian 
“kesempatan kerja” tidaklah sama dengan “lapangan kerja 
yang masih terbuka”.

Tabel 3.4 Jumlah Penduduk Angkatan Kerja, Bekerja, dan TKK 
Menurut Jenis Kelamin di Kota Bandung (Orang), 2023

Sumber: Sakernas Agustus 2023

Uraian
Jenis Kelamin

Total
Laki-laki Perempuan

(1) (2) (3) (4)

Angkatan Kerja 819.261 499.654 1.318.915

Penduduk yang Bekerja 742.536 459.949 1.202.485

TKK (Persen) 90,63 92,05 91,17
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Profil Ketenagakerjaan Kota Bandung 202310

	 Berdasarkan Tabel 3.4 dapat dilihat bahwa TKK 
pada tahun 2023 di Kota Bandung sebesar 91,17 persen. 
Yang berarti bahwa dari 100 orang yang termasuk angkatan 
kerja sekitar 91 sampai 92 orang mempunyai kegiatan 
bekerja atau sementara tidak bekerja selama seminggu 
yang lalu. Berdasarkan jenis kelamin, TKK perempuan 
lebih tinggi dibandingkan TKK laki-laki yaitu sebesar 92,05 
persen berbanding 90,63 persen. Lebih tingginya TKK 
perempuan dibandingkan laki-laki mengindikasikan bahwa 
jumlah penduduk laki-laki yang bekerja tidak setinggi jumlah 
penduduk perempuan yang bekerja bila dibandingkan 
dengan total penduduk angkatan kerja. 

Gambar 3.2 	 Persentase Penduduk Bekerja Menurut Lapangan 
Pekerjaan Utama di Kota Bandung, 2023

Sumber: Sakernas Agustus 2023

Pertanian; 
0,45%

Industri; 
23,34%

Jasa; 76,21%
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Ketenagakerjaan 11

Tabel 3.5 Persentase Penduduk Bekerja Menurut Lapangan Peker-
jaan Utama dan Jenis Kelamin di Kota Bandung, 2023

Sumber: Sakernas Agustus 2023

Uraian
Jenis Kelamin

Total
Laki-laki Perempuan

(1) (2) (3) (4)

Pertanian 0,72 0,00 0,45

Industri 26,20 18,72 23,34

Jasa 73,08 81,28 76,21

Jumlah 100,00 100,00 100,00

	 Kontribusi sektor lapangan pekerjaan dalam 
penyerapan tenaga kerja digunakan untuk mengetahui andil 
dari setiap sektor dalam menyerap tenaga kerja dalam suatu 
kurun waktu tertentu dan memberikan gambaran tentang 
perubahan struktur perekonomian di suatu daerah. 

	 Berdasarkan Gambar 3.2 dapat diketahui bahwa 
pada tahun 2023 sebagian besar penduduk di Kota Bandung 
bekerja pada sektor jasa yaitu sebesar 76,21 persen dari 
total penduduk usia 15 tahun ke atas yang bekerja. Sektor 
lain yang juga banyak menyerap tenaga kerja adalah sektor 
industri sebesar 23,34 persen. Sedangkan sektor ekonomi 
yang paling sedikit menyerap tenaga kerja di Kota Bandung 
adalah sektor pertanian yaitu sebesar 0,45 persen.

	 Pada Tabel 3.5 dapat dilihat bahwa persentase 
penduduk yang bekerja menurut lapangan pekerjaan utama 
dan jenis kelamin tahun 2023. Penduduk baik laki-laki maupun 
perempuan dominan di bidang Jasa. Dalam kelompok jenis 

http
s:

//b
an

dungko
ta

.b
ps.g

o.id



Profil Ketenagakerjaan Kota Bandung 202312

kelamin laki-laki, sebanyak 73,08% bekerja di bidang Jasa, 
kemudian 26,20% di bidang industri dan masih ada sebesar 
0,72% yang bekerja di bidang Pertanian. Sementara itu 
dalam kelompok jenis kelamin perempuan, tidak ada yang 
berkerja dalam kelompok pertanian, sementara industri ada 
sebanyak 18,72% dan paling besar adalah di bidang jasa 
sebesar 81,28%.

Gambar 3.3 	 Persentase Penduduk Bekerja Menurut Status Peker-
jaan Utama di Kota Bandung, 2023

Sumber: Sakernas Agustus 2023

	 Berdasarkan Gambar 3.3 dapat dilihat bahwa 
persentase penduduk yang bekerja di Kota Bandung tahun 
2023 sebagian besar berstatus sebagai buruh/karyawan/

24,95%

4,92%

4,71%56,52%

2,93% 5,97%

Berusaha sendiri

Berusaha dibantu pekerja tidak tetap/pekerja keluarga/tidak dibayar

Berusaha dibantu pekerja tetap dan dibayar

Buruh/karyawan/pegawai

Pekerja bebas

Pekerja keluarga/tidak dibayar

http
s:

//b
an

dungko
ta

.b
ps.g

o.id



Ketenagakerjaan 13

pegawai yaitu sebesar 56,52 persen. Urutan kedua terbesar 
adalah pekerja yang status pekerjaan utamanya berusaha 
sendiri yaitu sebesar 24,95 persen diikuti oleh penduduk 
bekerja yang berstatus pekerja keluarga/tidak dibayar, yaitu 
sebesar 5,97 persen. Sedangkan persentase pekerja yang 
status pekerjaan utamanya sebagai berusaha dibantu buruh 
tidak tetap/buruh tidak dibayar dan berusaha dibantu buruh 
tetap/buruh dibayar, masing-masing sebesar 4,92 persen 
dan 4,71 persen. Kemudian persentase pekerja paling kecil 
adalah pekerja dengan status berusaha pekerja bebas 
sebesar 2,93 persen.

Tabel 3.6 Persentase Penduduk Bekerja Menurut Status Pekerjaan 
Utama dan Jenis Kelamin di Kota Bandung, 2023

Sumber: Sakernas Agustus 2023

Uraian
Jenis Kelamin

Total
Laki-laki Perempuan

(1) (2) (3) (4)

Berusaha sendiri 24,17 26,21 24,95

Berusaha dibantu buruh 
tidak tetap/buruh tidak 
dibayar

5,30 4,30 4,92

Berusaha dibantu buruh 
tetap/buruh dibayar 6,34 2,07 4,71

Buruh/karyawan/pega-
wai 57,84 54,40 56,52

Pekerja Bebas 2,87 3,04 2,93

Pekerja keluarga/tidak 
dibayar 3,48 9,98 5,97

Jumlah 100,00 100,00 100,00
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Profil Ketenagakerjaan Kota Bandung 202314

Gambar 3.4 	 Persentase Penduduk Bekerja Menurut Tingkat Pendi-
dikan di Kota Bandung, 2023

Sumber: Sakernas Agustus 2023

	 Untuk mengetahui besaran persentase penduduk 
bekerja menurut status pekerjaan utama dan jenis kelamin 
dapat dilihat pada Tabel 3.6. Persentase penduduk yang 
bekerja baik laki-laki maupun perempuan di Kota Bandung 
sebagian besar berstatus sebagai buruh/karyawan/pegawai, 
masing-masing sebesar 57,84 persen dan 54,40 persen. 
Sedangkan persentase penduduk laki-laki dan perempuan 
bekerja yang berstatus berusaha sendiri masing-masing 
sebesar 24,17 persen dan 26,21 persen. Persentase 
penduduk bekerja untuk jenis kelamin perempuan yang 
berstatus pekerja keluarga/tidak dibayar juga cukup tinggi, 
yaitu sebesar 9,98 persen sedangkan pekerja keluarga/tidak 
dibayar yang berjenis kelamin laki-laki hanya sebesar 3,48 
persen.

≤ SD; 14,89%

SMP; 15,53%

SMA; 25,28%
SMK; 18,09%

Diploma l/ll/lll, 
6,13%

Universitas; 
20,08%
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Ketenagakerjaan 15

Gambar 3.5 	 Persentase Penduduk Bekerja Menurut Tingkat Pendi-
dikan dan Jenis Kelamin di Kota Bandung, 2023

Sumber: Sakernas Agustus 2023

	 Sektor pekerjaan utama yang digeluti oleh tenaga 
kerja di Kota Bandung sedikit banyak tidak lepas dari tingkat 
pendidikan yang mereka tamatkan. Pada Gambar 3.4 dapat 
dilihat bahwa penduduk yang bekerja di Kota Bandung tahun 
2023 didominasi berpendidikan SMA atau sekitar 25,28 
persen. Selanjutnya penduduk bekerja yang berpendidikan 
Universitas sebesar 20,08 persen sedangkan penduduk 
bekerja yang berpendidikan SMK dan SMP masing-masing 
sebesar 18,09 persen dan 15,53 persen. Sementara itu, 
penduduk bekerja baik yang berpendidikan SD ke bawah 
maupun Diploma I/II/III masing-masing hanya sebesar 14,89 
persen dan 6,13 persen.

	 Pada Gambar 3.5 menjelaskan tentang persentase 
penduduk yang bekerja menurut tingkat pendidikan dan jenis 
kelamin tahun 2023. Penduduk yang bekerja di Kota Bandung 

13,87

16,20

24,97

20,10

5,58

19,28
16,53

14,45

25,77

14,84

7,02

21,39

≤ SD SMP SMA SMK Diploma l/ll/lll Universitas

Laki-laki Perempuan
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Tabel 3.7 Jumlah Angkatan Kerja, Pengangguran Terbuka dan TPT 
Menurut Jenis Kelamin di Kota Bandung (Orang), 2023

Sumber: Sakernas Agustus 2023

Uraian
Jenis Kelamin

Total
Laki-laki Perempuan

(1) (2) (3) (4)

Angkatan Kerja (Orang) 819.261 499.654 1.318.915

Pengangguran Terbuka 
(Orang) 76.725 39.705 116.430

TPT (Persen) 9,37 7,95 8,83

sebagian besar adalah yang berpendidikan SMA, baik untuk 
jenis kelamin laki-laki maupun perempuan, masing-masing 
sebesar 24,97 persen dan 25,77 persen. Hanya sebagian 
kecil penduduk bekerja yang berpendidikan Diploma I/II/III, 
yaitu sebesar 5,58 persen untuk tenaga kerja laki-laki dan 
7,02 persen untuk tenaga kerja perempuan. Sedangkan 
penduduk bekerja yang berpendidikan Universitas baik 
laki-laki maupun perempuan masing-masing sebesar 19,28 
persen dan 21,39 persen.

3.3.	 Pengangguran
	 Tingkat Penganguran Terbuka (TPT) memberikan 
indikasi tentang penduduk usia kerja yang termasuk dalam 
kelompok pengangguran terbuka. TPT dihitung berdasarkan 
perbandingan antara jumlah pengangguran terbuka dengan 
jumlah angkatan kerja yang dinyatakan dalam persentase. 
Ukuran ini dapat digunakan untuk mengindikasikan seberapa 
besar penawaran kerja yang tidak dapat terserap ke dalam 
pasar kerja di Kota Bandung.
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Ketenagakerjaan 17

Tabel 3.8 Persentase Pengangguran Menurut Tingkat Pendidikan 
dan Jenis Kelamin di Kota Bandung, 2023

Sumber: Sakernas Agustus 2023

Uraian
Jenis Kelamin

Total
Laki-laki Perempuan

(1) (2) (3) (4)

SD ke Bawah 18,02 13,87 16,61

SMP/Sederajat 13,26 2,15 9,47

SMA/Sederajat 36,42 44,84 39,29

SMK/Sederajat 15,70 21,42 17,65

DI/II/III 1,09 8,09 3,48

Akademi/Universitas 15,51 9,63 13,50

Jumlah 100,00 100,00 100,00

	 Berdasarkan Tabel 3.7 dapat dilihat bahwa TPT di 
Kota Bandung pada tahun 2023 sebesar 8,83 persen yang 
berarti bahwa dari 100 orang angkatan kerja terdapat sekitar 
8 sampai 9 orang yang menganggur. Bila dilihat menurut 
jenis kelamin, TPT laki-laki lebih tinggi dibandingkan dengan 
TPT perempuan, tercatat masing-masing sebesar 9,37 
persen dan 7,95 persen.

	 Untuk persentase pengangguran menurut tingkat 
pendidikan dan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 3.8. 
Persentase pengangguran terbanyak menurut pendidikan 
tertinggi yang ditamatkan ada pada kategori penduduk 
yang berpendidikan SMA, yaitu sebesar 39,29 persen. 
Pengangguran terendah terdapat pada penduduk yang 
berpendidikan SMP dan Diploma I/II/III, masing-masing 
sebesar 9,47 persen dan 3,48 persen.
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Profi l Ketenagakerjaan Kota Bandung 202318

 Persentase pengangguran tertinggi untuk jenis 
kelamin laki-laki maupun perempuan juga terdapat pada 
kategori penduduk yang berpendidikan SMA, masing-masing 
sebesar 36,42 persen dan 44,84 persen. Hanya sebagian 
kecil pengangguran yang berpendidikan Diploma I/II/III, yaitu 
sebesar 1,09 persen untuk jenis kelamin laki-laki dan 8,09 
persen untuk jenis kelamin perempuan.
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Penutup 3

BAB IV PENUTUP

	 Berdasarkan hasil Sakernas bulan Agustus 2023, 
dapat dirangkum beberapa gambaran tentang kondisi 
ketenagakerjaan di Kota Bandung tahun 2023 sebagai 
berikut.

•	 Jumlah penduduk usia kerja di Kota Bandung hasil 
Sakernas Agustus 2023 tercatat sebanyak 1,97 juta 
orang yang terdiri dari 66,97 persen merupakan 
kelompok angkatan kerja dan 33,03 persen termasuk ke 
dalam kelompok bukan angkatan kerja.

•	 TPAK Kota Bandung tercatat 66,97 persen dimana TPAK 
laki-laki sebesar 83,22 persen dan TPAK perempuan 
sebesar 50,73 persen.

•	 Sebagian besar penduduk yang bekerja di Kota Bandung 
bekerja pada sektor jasa yaitu sebesar 76,21 persen yang 
didominasi oleh penduduk berjenis kelamin perempuan.

•	 Menurut status pekerjaan utama sebanyak 56,52 persen 
penduduk yang bekerja didominasi berstatus sebagai 
buruh/karyawan/pegawai.

•	 Persentase penduduk bekerja menurut tingkat pendidikan 
didominasi oleh penduduk dengan pendidikan tertinggi 
SMA/sederajat yaitu sebesar 25,28 persen.

•	 TPT di Kota Bandung tercatat 8,83 persen, dimana 
TPT laki-laki sebesar 9,37 persen dan TPT perempuan 
sebesar 7,95 persen.

•	 Persentase pengangguran terbesar menurut tingkat 
pendidikan penduduk di Kota Bandung adalah penduduk 
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dengan pendidikan tertinggi SMA/sederajat yaitu sebesar 
39,29 persen.
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Lampiran 3

Lampiran 1 	 Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas Menurut Jenis Ke-
giatan Seminggu yang Lalu di Kota Bandung (ribu 
orang), 2021-2023

Sumber: Sakernas Agustus 2023

Jenis Kegiatan
Tahun

2021 2022 2023
(1) (2) (3) (4)

Angkatan Kerja  1.339,1  1.435,6  1.318,9 

Bekerja  1.185,6  1.298,5  1.202,5 

Pengangguran Ter-
buka  153,5  137,1  116,4 

Bukan Angkatan 
Kerja  711,3  632,3  650,5 

Sekolah 187,46 186,72 171,87

Mengurus Rumah 
Tangga 414,32 375,69 399,47

Lainnya 109,49 69,90 79,21

Jumlah  2.050,4  2.067,9  1.969,5 
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Lampiran 2 	 Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang Termasuk 
Angkatan Kerja menurut Kelompok Umur dan Jenis 
Kelamin di Kota Bandung  (ribu orang), 2023

Sumber: Sakernas Agustus 2023

Kelompok Umur
Jenis Kelamin

Total
Laki-laki Perempuan

(1) (2) (3) (4)

15-19 35,37 27,46 62,82

20-24 85,49 58,05 143,54

25-29 99,29 63,22 162,51

30-34 98,94 58,78 157,72

35-39 96,23 52,54 148,77

40-44 97,34 54,70 152,04

45-49 91,74 48,12 139,85

50-54 77,04 47,34 124,38

55-59 60,59 39,77 100,36

60+ 77,24 49,68 126,92

Jumlah 819,26 499,65 1.318,92
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Lampiran 3 	 Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang Termasuk 
Angkatan Kerja menurut Pendidikan Tertingi yang 
Ditamatkan dan Jenis Kelamin di Kota Bandung  
(ribu orang), 2023

Sumber: Sakernas Agustus 2023

Pendidikan Tertingi 
yang Ditamatkan

Jenis Kelamin
Total

Laki-laki Perempuan

(1) (2) (3) (4)

SD ke bawah  116,81  81,55  198,36 

SMP/sederajat  130,44  67,32  197,77 

SMA/sederajat  213,41  136,34  349,74 

SMK/sederajat  161,31  76,75  238,06 

DI/II/III/Akademi/Univer-
sitas  197,30  137,69  334,99 

Jumlah  819,26  499,65  1.318,92 
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Lampiran 4 	 Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja 
menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin di Kota 
Bandung  (ribu orang), 2023

Sumber: Sakernas Agustus 2023

Kelompok Umur
Jenis Kelamin

Total
Laki-laki Perempuan

(1) (2) (3) (4)

15-19 19,27 17,95  37,22

20-24 65,71 49,60  115,31

25-29 86,30 58,58  144,88

30-34 93,62 55,34  148,96

35-39 91,47 48,12  139,59

40-44 94,77 51,46  146,23

45-49 87,23 43,64  130,88

50-54 69,60 45,80  115,40

55-59 58,27 39,77  98,04

60+ 76,31 49,68  125,99

Jumlah 742,54 459,95  1.202,49
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Lampiran 5 	 Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja 
menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan dan 
Jenis Kelamin di Kota Bandung  (ribu orang), 2023

Sumber: Sakernas Agustus 2023

Pendidikan Tertingi 
yang Ditamatkan

Jenis Kelamin
Total

Laki-laki Perempuan

(1) (2) (3) (4)

SD ke bawah  102,98  76,05  179,02

SMP/sederajat  120,27  66,47  186,74

SMA/sederajat  185,46  118,53  303,99

SMK/sederajat  149,26  68,24  217,51 

DI/II/III/Akademi/Univer-
sitas  184,57  130,66  315,22

Jumlah  742,54  459,95  1.202,49
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Lampiran 6 	 Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja 
menurut Lapangan Pekerjaan Utama dan Jenis Ke-
lamin di Kota Bandung  (ribu orang), 2023

Sumber: Sakernas Agustus 2023

Lapangan Pekerjaan 
Utama

Jenis Kelamin
Total

Laki-laki Perempuan

(1) (2) (3) (4)

Pertanian  5,38  0  5,38 

Industri Pengolahan  194,51  86,13  280,63 

Jasa  542,65  373,82  916,48 

Jumlah  742,54  459,95  1.202,49 
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Lampiran 7 	 Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja 
menurut Status Pekerjaan Utama dan Jenis Kelamin 
di Kota Bandung  (ribu orang), 2023

Sumber: Sakernas Agustus 2023

Status Pekerjaan 
Utama

Jenis Kelamin
Total

Laki-laki Perempuan

(1) (2) (3) (4)

Berusaha sendiri  179,52  120,53  300,05

Berusaha dibantu buruh 
tidak tetap/buruh tidak 
dibayar

 39,33  19,78  59,11

Berusaha dibantu buruh 
tetap/buruh dibayar  47,05  9,52  56,56 

Buruh/karyawan/pega-
wai  429,46  250,22  679,69

Pekerja bebas di perta-
nian  0  0  0

Pekerja bebas di non-
pertanian  21,29  13,98  35,27

Pekerja keluarga/tidak 
dibayar                           25,89  45,91  71,80

Jumlah  742,54  459,95  1202,49http
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Lampiran 8 	 Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang Termasuk 
Pengangguran Terbuka menurut Pendidikan Tert-
inggi yang Ditamatkan dan Jenis Kelamin di Kota 
Bandung  (ribu orang), 2023

Sumber: Sakernas Agustus 2023

Pendidikan Tertingi 
yang Ditamatkan

Jenis Kelamin
Total

Laki-laki Perempuan

(1) (2) (3) (4)

SD ke bawah 13,83 5,51 19,34

SMP/sederajat 10,17 0,85 11,02

SMA/sederajat 27,95 17,80 45,75

SMK/sederajat 12,04 8,51 20,55

DI/II/III/Akademi/Univer-
sitas 12,73 7,04 19,77

Jumlah 76,73 39,71 116,43
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Lampiran 9 		 Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang Termasuk 
Pengangguran Terbuka menurut Kategori Pengang-
guran dan Jenis Kelamin di Kota Bandung   (ribu 
orang), 2023

Sumber: Sakernas Agustus 2023

Pendidikan Tertingi 
yang Ditamatkan

Jenis Kelamin
Total

Laki-laki Perempuan

(1) (2) (3) (4)

Mencari pekerjaan 55,23 33,03 88,25

Mempersiapkan usaha 0 1,77 1,77

Merasa tidak mungkin 
mendapatkan pekerjaan 20,56 3,79 24,35

Sudah punya peker-
jaan tetapi belum mulai 
bekerja

0,94 1,12 2,06

Jumlah 76,73 39,71 116.43
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Lampiran 10 		 Kuesioner SAK.AGS22-AK
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